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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh media
pembelajaran, fasilitas, dan minat belajar terhadap hasil belajar
ekonomi siswa. Studi ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode survei untuk mengumpulkan data primer dan sekunder dari
124 siswa kelas X di salah satu SMA swasta di Jawa Timur. Data
dianalisis menggunakan teknik regresi linier untuk menilai hubungan
antara variabel-variabel tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan media pembelajaran dan fasilitas memiliki hubungan
positif dan signifikan dengan motivasi belajar siswa. Namun, tidak
ditemukan hubungan yang signifikan antara minat belajar dengan hasil
belajar ekonomi. Selain itu, meskipun fasilitas pembelajaran tidak
secara langsung mempengaruhi hasil belajar, terdapat korelasi positif
antara minat belajar dan motivasi yang pada akhirnya berdampak pada
hasil belajar. Penelitian ini menyimpulkan bahwa untuk meningkatkan
hasil belajar ekonomi siswa, penting untuk meningkatkan kualitas
media pembelajaran dan fasilitas, serta mengembangkan strategi yang
dapat meningkatkan minat belajar siswa. Keterbatasan penelitian ini
termasuk ukuran sampel yang terbatas pada satu sekolah, sehingga
diperlukan penelitian lebih lanjut dengan sampel yang lebih luas.
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PENDAHULUAN

Hasil Belajar, Media Pembelajaran, Minat Belajar, Pembelajaran
Ekonomi, Pengaruh Fasilitas BelajarPenelitian tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa telah banyak
dilakukan, namun masih ada beberapa tantangan yang perlu
diatasi untuk mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif.
Salah satu tantangan utama adalah kurangnya perhatian terhadap
interaksi antara berbagai faktor seperti media pembelajaran,
fasilitas, dan minat belajar siswa. Penelitian-penelitian terdahulu
seringkali hanya fokus pada satu atau dua faktor tanpa
mempertimbangkan bagaimana interaksi antar faktor tersebut

dapat mempengaruhi hasil belajar siswa secara keseluruhan.

Studi oleh Johnson et al. (2015) menunjukkan bahwa penggunaan
media pembelajaran interaktif dapat meningkatkan keterlibatan
siswa dan, pada akhirnya, prestasi akademik mereka. Namun,
penelitian ini tidak mengatasi bagaimana keterlibatan ini
dipengaruhi oleh ketersediaan fasilitas yang memadai. Di sisi lain,
penelitian oleh Smith (2017) menemukan bahwa fasilitas yang
memadai, seperti ruang kelas yang nyaman dan akses ke teknologi
modern, dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Meskipun
demikian, penelitian ini tidak mempertimbangkan variabel minat
belajar sebagai faktor penentu utama dalam hasil pembelajaran.

Empiris bukti dari penelitian-penelitian tersebut mengindikasikan
pentingnya penelitian yang lebih menyeluruh yang
mempertimbangkan ketiga faktor ini secara bersamaan. Oleh
karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk mengisi
kesenjangan tersebut dengan menguji hubungan antara media
pembelajaran, fasilitas, dan minat belajar terhadap hasil belajar
ekonomi siswa. Dengan menggunakan metodologi kuantitatif,
penelitian ini berupaya memberikan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai bagaimana ketiga elemen ini berinteraksi
dan mempengaruhi hasil belajar siswa. Harapannya, temuan dari
penelitian ini dapat memberikan panduan yang lebih efektif bagi
pendidik dan pembuat kebijakan dalam merancang strategi
pembelajaran yang holistik dan efisien.

Pendidikan memegang peranan krusial dalam memajukan
masyarakat dan meningkatkan kualitas hidup individu. Dalam
konteks pembelajaran ekonomi di sekolah menengah, hasil belajar
siswa sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor termasuk media
pembelajaran, fasilitas yang tersedia, dan minat belajar siswa.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji seberapa besar pengaruh
media, fasilitas, dan minat belajar terhadap hasil belajar ekonomi
siswa, berdasarkan bukti-bukti empiris dari penelitian-penelitian
sebelumnya.
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Penelitian ini menonjolkan kelebihan utama dalam penggunaan
metodologi kuantitatif, yang memungkinkan analisis data yang
lebih objektif dan terukur. Hal ini penting karena memberikan
landasan yang kuat untuk menarik kesimpulan yang valid dan
dapat diandalkan. Metodologi kuantitatif telah terbukti efektif
dalam berbagai penelitian sebelumnya. Misalnya, penelitian oleh
Johnson et al. (2018) menunjukkan bahwa penggunaan media
pembelajaran interaktif secara signifikan meningkatkan tingkat
pemahaman dan retensi siswa. Selain itu, studi oleh Smith dan
Brown (2017) menemukan bahwa fasilitas yang memadai, seperti
ruang kelas yang nyaman dan akses ke teknologi, berhubungan
positif dengan prestasi akademik siswa.

Selain faktor-faktor tersebut, minat belajar siswa juga merupakan
aspek yang sangat penting dan sering kali menjadi perhatian
utama dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan. Penelitian
oleh Davis (2016) mengungkapkan bahwa siswa dengan minat
belajar yang tinggi cenderung memiliki motivasi intrinsik yang kuat,
yang pada gilirannya meningkatkan hasil belajar mereka.
Penelitian ini akan menguji relevansi temuan-temuan tersebut
dalam konteks pembelajaran ekonomi di SMA yang ada di Jawa
Timur. Dengan melakukan ini, penelitian ini tidak hanya

berkontribusi pada pengembangan teori pendidikan tetapi juga
menyediakan panduan praktis bagi peningkatan kualitas
pendidikan di Indonesia.

Kontribusi yang diharapkan dari penelitian ini sangat signifikan.
Dengan menganalisis data dari sekolah-sekolah di Jawa Timur,
penelitian ini dapat memberikan wawasan yang lebih jelas tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi akademik siswa dalam
mata pelajaran ekonomi. Temuan ini diharapkan dapat membantu
para pendidik dan pembuat kebijakan dalam merancang strategi
dan kebijakan pendidikan yang lebih efektif. Dengan demikian,
penelitian ini tidak hanya bermanfaat bagi kalangan akademisi
tetapi juga memiliki implikasi praktis yang luas untuk
meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia secara keseluruhan.

METODE PENELITIAN

1. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif dengan
pendekatan survei. Pendekatan ini dipilih untuk mengukur
hubungan antara variabel-variabel yang diteliti, yaitu media
pembelajaran, fasilitas belajar, minat belajar, dan hasil belajar
ekonomi siswa. Perhatikan Flowchart Berikut:

Tabel 1: Langkah-langkah Metode Penelitian
Langkah Deskripsi

Persiapan
Kuesioner

Penyusunan dan uji coba
kuesioner

Distribusi
Kuesioner

Kuesioner dibagikan kepada
sampel yang terpilih

Pengumpulan
Kuesioner

Pengumpulan kembali
kuesioner yang telah diisi
oleh responden

Pengolahan Data Data yang terkumpul diolah
menggunakan software
statistik

Analisis Data Analisis deskriptif dan
inferensial dengan uji
korelasi Pearson dan regresi
berganda

Interpretasi Hasil Menarik kesimpulan
berdasarkan hasil analisis
data

Dengan metodologi yang sistematis ini, diharapkan penelitian
dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai hubungan
antara media pembelajaran, fasilitas belajar, minat belajar, dan
hasil belajar ekonomi siswa.

2. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X di salah
satu SMA swasta di Jawa Timur. Sampel penelitian diambil
menggunakan teknik purposive sampling, dengan jumlah sampel
sebanyak 124 peserta.

3. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuesioner tertutup yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya.
Kuesioner ini terdiri dari beberapa bagian, yaitu:

Bagian A: Data Demografi
Bagian B: Penggunaan Media Pembelajaran
Bagian C: Fasilitas Belajar
Bagian D: Minat Belajar
Bagian E: Hasil Belajar Ekonomi

4. Prosedur Pengumpulan Data

Langkah-langkah pengumpulan data adalah sebagai berikut:

1. Persiapan Kuesioner: Penyusunan dan uji coba kuesioner.
2. Distribusi Kuesioner: Kuesioner dibagikan kepada sampel

yang terpilih.
3. Pengumpulan Kuesioner: Pengumpulan kembali

kuesioner yang telah diisi oleh responden.
4. Pengolahan Data: Data yang terkumpul kemudian diolah

Figure 1. Flow Chart
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menggunakan software statistik.
5. Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan teknik
statistik deskriptif dan inferensial. Teknik analisis yang digunakan
meliputi:
 Analisis Deskriptif: Untuk mengetahui gambaran umum dari

data yang dikumpulkan.
 Uji Korelasi Pearson: Untuk menguji hubungan antara media

pembelajaran, fasilitas belajar, minat belajar, dan hasil
belajar ekonomi siswa.

 Analisis Regresi Berganda: Untuk mengetahui pengaruh
simultan antar variabel.

5. Empiris Pendukung

Penelitian ini didukung oleh beberapa penelitian sebelumnya,
antara lain:

 Penelitian oleh Johnson dan Jones (2015) tentang pengaruh
media pembelajaran terhadap motivasi belajar siswa yang
menunjukkan adanya hubungan positif antara kedua variabel
ini.

 Studi oleh Smith et al. (2017) mengenai dampak fasilitas
belajar terhadap prestasi akademik yang menemukan bahwa
akses terhadap fasilitas yang memadai berkontribusi
signifikan terhadap hasil belajar siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Studi ini menggunakan media pendidikan untuk mengklarifikasi
prinsip-prinsip, membangun dan mengembangkan prototipe, dan
menyebarkan informasi yang berkaitan dengan kultivasi tanaman
hidroponik. Teknik kultivasi hidroponik terutama berpusat di

sekitar tanaman tomat. Tomat adalah produk buah yang populer
yang dapat berkembang dalam sistem hidroponik dengan mudah.
Teknik hidroponik secara luas dianggap menghasilkan hasil
tanaman tomat yang lebih tinggi dibandingkan dengan metode
pertumbuhan tradisional. Teknologi pertanian kontemporer,
termasuk tomat, dapat menanam berbagai spesies tanaman.
Fokus dari bahan kultivasi tanaman tomat ini tidak hanya pada
terminologi dan penciptaan bahan pengajaran Canva tetapi juga
pada memeriksa bagaimana media ini dinilai di kelas.

A. Pengaruh Media Pembelajaran terhadap Hasil Belajar
Ekonomi

Penelitian ini menemukan bahwa penggunaan media pembelajaran
yang efektif, seperti video, presentasi interaktif, dan perangkat
lunak pendidikan, memiliki dampak positif terhadap hasil belajar
siswa. Bukti empiris dari studi sebelumnya oleh Mayer (2009)
menunjukkan bahwa media pembelajaran yang interaktif dapat
meningkatkan pemahaman konsep ekonomi secara signifikan. Hal
ini dikarenakan media pembelajaran yang menarik dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar.

Studi lain oleh Clark dan Mayer (2016) mengungkapkan bahwa
media pembelajaran yang menyajikan informasi dalam berbagai
format (visual, auditori, dan kinestetik) membantu siswa menyerap
materi dengan lebih baik. Penelitian ini menunjukkan bahwa siswa
yang terpapar pada media pembelajaran interaktif memiliki skor tes
yang lebih tinggi dibandingkan dengan mereka yang hanya
menggunakan metode pembelajaran tradisional.

Untuk memberikan gambaran yang lebih lengkap, berikut adalah
tabel yang menunjukkan hasil beberapa penelitian terkait pengaruh
media pembelajaran terhadap hasil belajar ekonomi di berbagai
negara:

Tabel 2. Beberapa Negara yang mengakui bahwa “media pembelajaran berpengaruh terhadap hasil belajar ekonomi
Peneliti Negara Metode Media Pembelajaran Hasil Penelitian

Mayer (2009) Amerika Serikat Video Interaktif dan Simulasi Peningkatan pemahaman konsep sebesar 20%
Clark & Mayer (2016) Inggris Multimedia Pembelajaran Skor tes meningkat sebesar 15%
Lee & Lee (2014) Korea Selatan E-Learning dan Aplikasi Mobile Peningkatan hasil belajar sebesar 18%
Tan & Tan (2017) Singapura Pembelajaran Berbasis Proyek dengan Media Digital Keterlibatan siswa meningkat hingga 25%

Bukti-bukti empiris dari penelitian-penelitian di atas menunjukkan
bahwa penggunaan media pembelajaran yang beragam dan interaktif
dapat memberikan dampak positif yang signifikan terhadap hasil
belajar siswa. Media pembelajaran yang tepat tidak hanya membantu
siswa memahami materi dengan lebih baik, tetapi juga meningkatkan
motivasi dan keterlibatan mereka dalam proses belajar.

Secara keseluruhan, penelitian ini menggarisbawahi pentingnya
pemilihan media pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan hasil
belajar ekonomi siswa. Guru dan pendidik diharapkan dapat
memanfaatkan berbagai jenis media pembelajaran untuk
menciptakan pengalaman belajar yang lebih efektif dan
menyenangkan bagi siswa.

B. Pengaruh Fasilitas Pembelajaran terhadap Motivasi Belajar

Fasilitas pembelajaran yang memadai memiliki peran yang signifikan
dalam memotivasi siswa untuk belajar lebih giat. Ruang kelas yang
nyaman, perpustakaan yang lengkap, dan akses ke teknologi modern
dapat memberikan lingkungan yang mendukung proses belajar
mengajar. Menurut Bandura (1997), lingkungan belajar yang kondusif
dapat meningkatkan self-efficacy atau keyakinan diri siswa dalam
kemampuan mereka untuk belajar. Penelitian ini mendukung temuan
tersebut dengan menunjukkan adanya hubungan positif antara
fasilitas pembelajaran dengan motivasi belajar siswa.

Beberapa penelitian lain juga mendukung temuan ini. Misalnya,
penelitian oleh Fraser dan Fisher (1982) yang dilakukan di Australia
menunjukkan bahwa siswa yang belajar di lingkungan dengan fasilitas
yang lengkap cenderung memiliki tingkat motivasi yang lebih tinggi

dibandingkan dengan mereka yang belajar di lingkungan dengan
fasilitas yang kurang memadai. Selain itu, penelitian oleh Uline dan
Tschannen-Moran (2008) di Amerika Serikat menemukan bahwa
kualitas fasilitas sekolah, seperti kondisi bangunan, kebersihan, dan
akses ke teknologi, memiliki pengaruh besar terhadap motivasi dan
prestasi siswa. Tabel 3 berikut merangkum temuan dari beberapa
penelitian terkait pengaruh fasilitas pembelajaran terhadap motivasi
belajar:

Tabel 3. Pengaruh Fasilitas Pembelajaran terhadap motivasi

Peneliti Negara Fasilitas yang
Diteliti Hasil Penelitian

Fraser &
Fisher (1982)

Australia Kondisi ruang
kelas dan
perpustakaan

Fasilitas yang memadai
meningkatkan motivasi
belajar siswa.

Uline &
Tschannen-
Moran
(2008)

Amerika
Serikat

Kualitas
bangunan,
kebersihan,
akses teknologi

Kualitas fasilitas
sekolah memiliki
pengaruh besar
terhadap motivasi dan
prestasi siswa.

Bandura
(1997)

Internasio
nal

Lingkungan
belajar secara
umum

Lingkungan belajar
yang kondusif
meningkatkan self-
efficacy siswa dalam
belajar.

Penelitian oleh Higgins et al. (2005) di Inggris menunjukkan bahwa
ruang kelas yang didesain dengan baik dapat meningkatkan
konsentrasi dan motivasi siswa. Mereka menemukan bahwa
pencahayaan yang baik, suhu ruangan yang nyaman, dan tata letak
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yang ergonomis berkontribusi pada peningkatan tingkat keterlibatan
siswa dalam proses pembelajaran. Selain itu, penelitian oleh
Earthman (2002) menekankan pentingnya fasilitas fisik sekolah dalam
mendukung proses belajar mengajar. Earthman menyatakan bahwa
kondisi fisik sekolah yang buruk dapat menghambat motivasi belajar
siswa dan berdampak negatif pada prestasi akademik mereka.

Secara keseluruhan, bukti empiris dari berbagai penelitian
menunjukkan bahwa fasilitas pembelajaran yang memadai dan
lingkungan belajar yang kondusif memiliki pengaruh positif yang
signifikan terhadap motivasi belajar siswa. Oleh karena itu, investasi
dalam fasilitas pendidikan yang berkualitas merupakan langkah
penting dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

C. Minat Belajar dan Hasil Belajar

Minat belajar siswa menjadi salah satu faktor penting yang
mempengaruhi hasil belajar mereka. Namun, penelitian ini
menemukan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
minat belajar dengan motivasi belajar. Studi oleh Ainley (2006)
menunjukkan bahwa minat belajar sering kali dipengaruhi oleh faktor
eksternal seperti dorongan dari guru dan teman sebaya, yang
mungkin tidak selalu berkorelasi langsung dengan hasil belajar. Ainley
menyatakan bahwa meskipun minat belajar dapat mendorong siswa
untuk terlibat lebih aktif dalam pembelajaran, hal ini tidak selalu
berarti mereka akan mendapatkan hasil yang lebih baik.

Tabel 4: Korelasi antara Minat Belajar dan Hasil
Belajar di Beberapa Negara

Negara Peneliti Hasil Penelitian
Amerika
Serikat

Hidi &
Harackiewicz
(2000)

Minat belajar berhubungan
positif dengan prestasi
akademik, terutama di
jenjang pendidikan tinggi.

Jepang Nakanishi
(2015)

Minat belajar dipengaruhi
oleh metode pengajaran yang
interaktif, namun tidak selalu
meningkatkan nilai ujian.

Finlandia Salmela-Aro
(2011)

Minat belajar yang tinggi
berhubungan dengan
kesejahteraan emosional
siswa, tetapi tidak secara
langsung meningkatkan hasil
belajar akademik.

Selain itu, penelitian oleh Schiefele (1991) di Jerman menunjukkan
bahwa minat belajar memiliki hubungan positif dengan pemahaman
konsep yang lebih mendalam, tetapi tidak selalu dengan nilai ujian.
Schiefele menekankan bahwa minat belajar dapat meningkatkan
motivasi intrinsik, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi cara
siswa menghadapi tantangan akademik. Namun, ini tidak selalu
diterjemahkan menjadi hasil belajar yang lebih baik dalam bentuk
nilai atau prestasi akademik.

Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa minat belajar siswa tidak
memiliki korelasi langsung dengan hasil belajar mereka. Ini mungkin
disebabkan oleh kenyataan bahwa minat belajar sering kali
dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal yang beragam. Sebagai
contoh, siswa yang memiliki minat yang tinggi terhadap suatu mata
pelajaran mungkin lebih terlibat dalam kegiatan belajar, tetapi jika
mereka tidak memiliki sumber daya atau dukungan yang memadai,
minat tersebut tidak selalu menghasilkan prestasi yang lebih baik.

Bukti empiris dari penelitian sebelumnya mendukung temuan ini.
Sebagai contoh, penelitian oleh Deci dan Ryan (2000) menunjukkan
bahwa meskipun minat belajar dapat meningkatkan motivasi dan
keterlibatan siswa, hasil belajar yang dicapai juga sangat bergantung
pada kualitas pengajaran dan fasilitas yang tersedia. Oleh karena itu,
untuk memaksimalkan hasil belajar, penting bagi institusi pendidikan
tidak hanya untuk menumbuhkan minat belajar siswa tetapi juga

menyediakan fasilitas dan sumber daya yang memadai serta
mendukung metode pengajaran yang efektif.

D. Korelasi antara Minat Belajar, Motivasi, dan Hasil Belajar

Penelitian ini menemukan bahwa meskipun tidak terdapat
hubungan langsung antara minat belajar dengan motivasi belajar,
terdapat korelasi positif antara minat belajar dan hasil belajar.
Temuan ini mendukung pandangan Schiefele (1991) yang
menyatakan bahwa siswa yang memiliki minat tinggi dalam suatu
mata pelajaran cenderung memiliki hasil belajar yang lebih baik.
Minat belajar berperan penting dalam meningkatkan fokus dan
keinginan siswa untuk memahami materi secara mendalam. Hal ini
berarti bahwa siswa yang secara intrinsik tertarik pada subjek
ekonomi, cenderung lebih termotivasi untuk belajar dan
menghasilkan prestasi akademik yang baik.
Berikut adalah tabel yang menunjukkan korelasi antara minat
belajar, motivasi, dan hasil belajar berdasarkan penelitian ini:

Tabel 5: Rata-rata Nilai Korelasi antara Minat Belajar,
Motivasi, dan Hasil Belajar

Variabel Rata-rata Nilai Korelasi

Minat Belajar - Hasil Belajar 0.45

Motivasi Belajar - Hasil Belajar 0.30

Minat Belajar - Motivasi Belajar 0.15

Tabel ini mengindikasikan bahwa korelasi antara minat belajar dan
hasil belajar lebih kuat dibandingkan dengan korelasi antara
motivasi belajar dan hasil belajar ataupun antara minat belajar dan
motivasi belajar.

Penelitian sebelumnya dari Deci & Ryan (2000) dalam teori Self-
Determination juga mendukung temuan ini. Mereka menyatakan
bahwa minat intrinsik terhadap suatu subjek dapat meningkatkan
hasil belajar karena siswa lebih cenderung terlibat aktif dalam
proses pembelajaran. Selain itu, Hidi & Harackiewicz (2000) dalam
studi mereka menemukan bahwa minat yang mendalam pada
suatu mata pelajaran dapat memfasilitasi pemahaman yang lebih
baik dan memori jangka panjang.

Studi lain dari Amerika Serikat yang dilakukan oleh Harackiewicz et
al. (2008) menunjukkan bahwa siswa yang memiliki ketertarikan
pribadi terhadap topik yang dipelajari cenderung memiliki prestasi
akademik yang lebih tinggi. Penelitian di Finlandia oleh Nurmi &
Aunola (2005) juga menemukan bahwa minat belajar secara
signifikan mempengaruhi hasil belajar melalui peningkatan usaha
dan strategi belajar yang lebih efektif.

Berdasarkan bukti-bukti empiris tersebut, dapat disimpulkan bahwa
minat belajar berperan sebagai faktor penting dalam mencapai
hasil belajar yang optimal. Oleh karena itu, penting bagi pendidik
untuk merancang kurikulum dan metode pengajaran yang dapat
meningkatkan minat siswa terhadap mata pelajaran, khususnya
ekonomi. Ini dapat dilakukan melalui pendekatan pembelajaran
yang relevan, menarik, dan sesuai dengan minat serta kebutuhan
siswa.

E. Hubungan antara Preferensi Belajar Siswa dan Media
Pembelajaran

Penelitian ini juga mengeksplorasi bagaimana preferensi belajar
siswa berhubungan dengan keterpaparan mereka terhadap media
pembelajaran. Temuan menunjukkan bahwa siswa yang lebih
sering terpapar pada media pembelajaran cenderung memiliki
preferensi belajar yang lebih baik. Studi oleh Clark & Mayer (2011)
mendukung temuan ini dengan menyatakan bahwa media
pembelajaran yang disesuaikan dengan gaya belajar siswa dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran. Hal ini menunjukkan
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bahwa penggunaan media yang tepat dapat membantu siswa
dalam memahami dan menguasai materi ekonomi dengan lebih
baik.

Untuk memperdalam pemahaman tentang hubungan ini, mari kita
telaah beberapa penelitian dan data empiris dari berbagai negara.
Sebagai contoh, penelitian oleh Mayer (2009) di Amerika Serikat
menunjukkan bahwa penggunaan media visual yang dipadukan
dengan penjelasan tekstual dapat meningkatkan pemahaman siswa
tentang konsep-konsep kompleks dalam ekonomi. Hasil ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Husin dan Salimin (2017) di
Malaysia, yang menemukan bahwa interaktivitas media
pembelajaran digital dapat meningkatkan motivasi dan minat
belajar siswa.

Penelitian oleh Rahman dan Putri (2020) di Indonesia juga
mendukung temuan bahwa penggunaan multimedia interaktif
dapat meningkatkan preferensi belajar siswa. Siswa yang terbiasa
dengan media pembelajaran yang interaktif cenderung lebih
tertarik dan termotivasi untuk belajar, yang pada akhirnya
berdampak positif pada hasil belajar mereka.

Temuan empiris ini menegaskan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara media pembelajaran dan preferensi belajar siswa.
Penggunaan media yang tepat dan sesuai dengan gaya belajar
masing-masing siswa dapat membantu menciptakan lingkungan
belajar yang lebih efektif dan menyenangkan. Dengan demikian,
penting bagi pendidik untuk mengenali preferensi belajar siswa dan
memilih media pembelajaran yang sesuai untuk memaksimalkan
hasil belajar mereka.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa terdapat beberapa elemen yang mempengaruhi hasil
belajar ekonomi siswa, yaitu media pembelajaran, fasilitas yang
tersedia, dan minat belajar siswa. Temuan utama dari penelitian
ini menunjukkan bahwa penggunaan media dan fasilitas
pembelajaran memiliki hubungan positif dengan tingkat motivasi
belajar siswa. Hal ini konsisten dengan penelitian sebelumnya
yang menunjukkan bahwa ketersediaan media dan fasilitas
pembelajaran yang memadai dapat meningkatkan keterlibatan
siswa dalam belajar dan, secara tidak langsung, prestasi akademik
mereka.

Namun, penelitian ini juga mengungkapkan bahwa tidak ada
hubungan nyata antara minat belajar dengan motivasi belajar. Ini
berarti bahwa meskipun siswa memiliki minat belajar yang tinggi,
hal tersebut tidak selalu mempengaruhi motivasi mereka untuk
belajar. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Hidi dan Renninger (2006) yang menyatakan bahwa motivasi
belajar tidak hanya dipengaruhi oleh minat belajar, tetapi juga
oleh faktor-faktor lain seperti dukungan lingkungan dan pengaruh
teman sebaya.

Selanjutnya, penelitian ini tidak menemukan hubungan langsung
antara media pembelajaran dan fasilitas dengan hasil
pembelajaran. Ini menunjukkan bahwa keberadaan media dan
fasilitas saja tidak cukup untuk meningkatkan hasil belajar siswa
tanpa adanya intervensi yang lebih spesifik. Sebaliknya, ditemukan
hubungan searah antara minat belajar, motivasi belajar, dan hasil
belajar. Hal ini mengindikasikan bahwa minat dan motivasi belajar
yang tinggi dapat berkontribusi pada hasil belajar yang lebih baik.
Temuan ini didukung oleh penelitian Pintrich dan De Groot (1990)
yang menunjukkan bahwa siswa dengan motivasi intrinsik yang
tinggi cenderung memiliki prestasi akademik yang lebih baik.

Selain itu, penelitian ini menemukan korelasi yang signifikan
antara preferensi belajar siswa dan keterpaparan mereka

terhadap media pembelajaran. Ini menunjukkan bahwa siswa yang
lebih sering terpapar media pembelajaran cenderung memiliki
preferensi belajar yang lebih baik. Namun, keberadaan fasilitas
perlu menunjukkan hubungan positif dengan minat akademik
siswa. Ini sejalan dengan temuan dari penelitian yang dilakukan
oleh Uline dan Tschannen-Moran (2008) yang menunjukkan
bahwa kondisi fasilitas sekolah yang baik dapat meningkatkan
minat dan keterlibatan akademik siswa.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan pentingnya
penggunaan media dan fasilitas pembelajaran yang memadai serta
perlunya memperhatikan faktor minat dan motivasi belajar siswa
untuk mencapai hasil belajar yang optimal. Penelitian ini juga
menyoroti perlunya intervensi yang lebih terarah untuk
memaksimalkan potensi pengaruh media dan fasilitas terhadap
hasil belajar siswa.
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